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bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.
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Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun.
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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan danpengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah — termasuk susastranya — tercapai. Tujuan akhir ity
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti Q)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pener-
jemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuklah oleh Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah , di lingkungan Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulasesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah pro-
yek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi
dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian,
hingga pada saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah
di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang berjudul Sistem Morfologi Verba Bahasa Besemah disusun
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut : 1) Zainul Arifin,
Aliana, 2) Suwarni Nursato, 3) Tarmizi Mairu, 4) Mardan Waif, 5) Ahmad
Bastari Suan, yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan tahun 1984/1985.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Utjen Djusen Rambrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rach-
man), para peneliti, penilai (Drs. Adi Sunaryo), penyunting naskah (Drs.
Hariyanti E.Y. , dan pengetik (Radiyo) yang telah memungkinkan penerbit-
an buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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Kata Sambutan Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
Propinsi Sumatera Selatan

Penulisan naskah Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan tahun 1984/
1985 telah selesai dievaluasi oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta.
Aspek Sistem Morfologi Verba Bahasa Besemah melalui dana tahun 1986/1987 mendapat kesempatan
untuk dicetak.

Kepercayaan yang telah dilimpahkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan untuk mencetak dan mener-
bitkan Sistem Morfologi Verba Bahasa Besemah sangat kami hargai.

Kepada Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan maupun
Tim peneliti dari FKIP UNSRI melalui kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan terima kasih
atas usaha serta ketekunan dalam meneliti, mengolah serta menyusun naskah yang amat berharga
mi.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta serta Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang telah memberikan kepercayaan untuk mencetak
buku dimaksud kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kepercayaan yang diberikan akan men-
jadi dorongan bagi usaha peningkatan mutu hasil penelitian.

Dengan menyadari segala kekurangan yang ada dalam usaha meningkatkan hasil penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan, kiranya buku ini dapatlah menjadi pendorong
dan dasar untuk lebih menyukseskan usaha seterusnya.

Selain itu harapan kami kiranya buku ini dapat menambah koleksi di lingkungan Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa dan juga untuk pengetahuan bagi semua pembaca sebagai upaya untuk
terus membina dan mengembangkan kebudayaan Nasional.

Palembang, Oktober 1986
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UCAPAN TERIMA KASIH

Laporan penelitian yang disajikan dalam buku ini merupakan hasil pene-
litian yang dilaksanakan oleh sebuah tim dari Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai 1 Juli
1984 dan berakhir 22 Maret 1985.

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan berbagai pihak. Dalam
hubungan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Pimpinan Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan yang
telah memberikan kesempatan kepada Tim untuk melaksanakan penelitian
ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada Rektor Universitas
Sriwijaya, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwi-
jaya, yang telah memberikan izin kepada kami meninggalkan tugas di fakul-
tas selama kami berada di lapangan. Kami juga ingin berterima kasih kepada
para pejabat pemerintah di Kabupaten Lahat yang telah membantu kami
melaksanakan penelitian ini. Demikian pula kami ucapkan terima kasih
kepada konsultan, para pembahan (informan), dan semua pihak — yang
tidak mungkin dituliskan satu per satu di dalam buku laporan ini — yang
telah ikut melancarkan jalannya pelaksanaan penelitian ini.

Kami yakin bahwa dalam laporan ini masih terdapat kesalahan dan keku-
rangsempurnaan. Sekalipun demikian, mudah-mudahan faporan ini berman-
faat, terutama untuk penelitian selanjutnya.

Palembang, 22 Maret 1985 Tim Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa Besemah dipakai sebagai alat komunikasi antara sesama orang
Besemah. Pada umumnya bahasa Besemah dipakai oleh antarkeluarga. Di
dusun yang jauh dari kota besar kadang-kadang bahasa itu dipakai sebagai
bahasa resmi, misalnya dalam pertemuan antara penduduk dan bupati atau
camat. Dalam pertemuan-pertemuan sosial, seperti pesta perkawinan dan
kenduri, masyarakat Besemah sering menggunakan bahasa Indonesia yang
bercampur bahasa Besemah dalam berpidato atau memberikan kata sambut-
an.
Sebagai lambang identitas kebudayaan daerah pemakaiannya, bahasa
Besemah dijunjung tinggi oleh masyarakat pemakainya. Apabila orang Bese-
mah berkomunikasi dengan orang yang baru dikenalmisalnya, mereka meng-
gunakan bahasa Besemah. Jika orang yang baru dikenal itu tidak dapat ber-
bahasa Besemah, barulah mereka menggunakan bahasa lain.

Hal-hal yang dikemukakan di atas memberikan gambaran betapa penting-
nya penelitian sistem morfologi verba bahasa Besemah yang digarap sekarang
ini. Bahasa Besemah sebagai lambang identitas kebudayaan daerah pemakai-
nya perlu dibina dan dikembangkan. Dalam kaitan dengan usaha ini, perlu
adanya kodifikasi mengenai kosa kata, ejaan, dan tata bahasa Besemah.

Bahasa Besemah sudah pernah diteliti oleh beberapa tim peneliti. Pertama
penelitian oleh Yuslizal Saleh dan kawan-kawan (1977) telah melaporkan
hasil penelitian mereka dengan judul Struktur Bahasa Besemah. Buku ini
hanya memberikan gambaran tentang struktur bahasa Besemah secara umum.
Kedua, penelitian oleh Zainal Abidin Gaffar dan kawan-kawan (1981) telah
pula melaporkan hasil penelitian mereka dengan judul Morfologi dan Sintak-
sis Bahasa Besemah. Di dalam buku ini dideskripsikan secara agak mendalam
tentang sistem morgologi dan sintaksis bahasa Besemah. Baik di dalam pene-
litian yang dikerjakan oleh Zainal Abidin Gaffar masalah morfologi verba
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sndah dibicarakan. Akan tetapi, pembicaraan itu belum secara mendalam
dan lengkap. Oleh karena itu, penelitian sistem morfologi verba bahasa Bese-
mah perlu dilaksanakan.

Penelitian bahasa Besemah yang digarap sekarang ini merupakan penelitian
lebih lanjut dari kedua penelitian itu.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, aspek-
aspek kebahasaan yang mungkin tidak dimiliki bahasa Indonesia perlu dileng-
kapi dengan aspek kebahasaan yang mungkin dimiliki oleh bahasa serumpun,
termasuk bahasa Besemah. Oleh karena itu, penelitian sistem morfologi
verba bahasa Besemah ini diharapkan dapat memperkaya bahasa Indonesia
termasuk pengajarannya. Dalam hubungan dengan pengajaran bahasa Indo-
nesia, misalnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
penyusunan pelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian, generasi yang
akan datang diharapkan terjun ke dalam masyarakat dengan bekal penguasa-
an bahasa Indonesia yang memuaskan.

Penemuan baru tentang struktur dan unsur-unsur kebahasaan banyak di-
petik melalui penelitian bahasa-bahasa Nusantara. Penelitian sistem morfo-
logi verba bahasa Besemah ini dapat dimanfaatkan bagi pengembangan teori
linguistik bahasa-bahasa Nusantara. Dengan kata lain, penelitian ini ada juga
kitannya dengan masalah ilmiah, yaitu ilmu bahasa, yang berarti hal ini meru-
pakan sumbangan kepada studi ilmu bahasa secara umum.

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, baik di pusat
maupun di daerah, telah banyak melakukan penelitian sistem morfologi
verba, misalnya penelitian sistem morfologi verba bahasa Sunda, penelitian
sistem morfologi verba bahasa Komering, penelitian sistem morgologi verba
bahasa Ogan, dan penelitian sistem morfologi verba bahasa Serawai. Hasil-
hasil penelitian itu merupakan informasi yang besar manfaatnya bagi pene-
litian sistem morfologi verba bahasa Besemah ini dan dapat dijadikan bahan
bandingan, misalnya mengenai aspek khusus morfologi verba yang perlu di-
deskripsikan.

1.2. Masalah

Masalah penelitian ini adalah sistem morfologi verba bahasa Besemah.

Ruang lingkup masalah yang diteliti meliputi semua fenomena morfologi
verba bahasa Besemah yang dipakai oleh penutur asli bahasa itu berdasarkan
data yang terkumpul.

Aspek sistem morfologi verba bahasa Besemah yang diteliti mencakup
oiri verba, bentuk verba, makna verba, dan morfofonemik pembentukan
verba.



1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan meneskripsikan sistem morfologi verba bahasa
Besemah. Deskripsi itu mencakup hal-hal berikut. Deskripsi ciri verba men-
cakup ciri morfemis dan ciri sintaksis. Deskripsi bentuk verba mencakup
verba dasar dan verba turunan. Deskripsi makna verba mencakup makna verba
berimbuhan, makna verba berulang, dan makna verba majemuk. Deskripsi
morfofonemik pembentukan verba mencakup prefiksasi verba, sufiksasi
verba, konfiksasi verba, dan imbuhan gabung verba.

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan yang terdiri atas empat
bab. Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang dan masalah
yang diteliti, tujuan penelitian, kerangka teori, metode dan teknik, populasi
dan sampel, instrumen, dan ejaan contoh yang digunakan. Bab Bentuk dan
Makna verba yang berisi deskripsi tentang bentuk dan makna kata kerja.
Bab Morfofonemik Pembentukan verba yang berisi deskripsi tentang peris-
tiwa morfofonemik pembentukan verba. Bab Kesimpulan yang memuat sim-
pulan hasil penelitian.Di samping itu, isi laporan dilengkapi dengan kata
pengantar, daftar isi, daftar lambang dan singkatan, daftar pustaka dan bebe-
rapa lampiran, serta indeks subjek.

1.4. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah satuan teori linguistik
struktural. Satuan teori itu diangkat dari buku-buku linguistik atau kerangka
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian ini. Berikut ini diuaraikan
secara singkat konsep-konsep dasar satuan-satuan teori linguistik yang ber-
kaitan dengan sistem morfologi verba yang dijadikan kerangka acuan.

a. Morfologi

Morfologi adalah “bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata” (Ramlan, 1983; 16—17)
atau suatu studi tentang morfem-morfem dan penyusunannya dalam
rangka pembentukan kata (Nida, 1982:1).

b. Satuan gramatik

Satuan-satuan yang mengandung arti, baik arti leksikal maupun arti gra-
matik, disebut satuan gramatik atau disingkat satuan (Ramlan, 1983:22).
Misalnya, kerite ’sepeda’, beker te *bersepeda’, bekerite ke Bumi Agung
*bersepeda ke Bumi Agung, die mbeli kerite *dia membeli sepeda’.






